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PENATAAN KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH NELAYAN UJUNGBATU, KOTA 

JEPARA, DENGAN PENDEKATAN GREEN ARCHITECTURE (FOKUS PERANCANGAN 

PADA WATERFRONT) 

 

Abstrak 

Sebagai negara kepulauan, wilayah Indonesia tidak lepas dari kawasan pesisir pantai 

yang menghidupi sebagian penduduk Indonesia berprofesi sebagai nelayan. Salah satu 

permukiman nelayan yang perlu dibenahi dari segi kondisi lingkungan yaitu Kampung 

Nelayan Dukuh Ngemplak. Letak permukiman yang berada pada wilayah strategis yaitu 

kawasan permukiman yang diperuntukkan sebagai sektor pengembangan kelautan dan 

perikanan di Kabupaten Jepara, menjadikan faktor dalam menata kembali kawasan 

permukiman. Permukiman Nelayan Ujungbatu, Kota Jepara termasuk ke dalam Bagian 

Wilayah Perkotaan (BWP) 1 yang memiliki fungsi sebagai wilayah pengembangan 

kegiatan dalam bidang perkantoran, permukiman, perikanan, pendidikan, pariwisata, 

perhubungan serta perdagangan dan jasa. Penataan permukiman nelayan akibat dari 

permasalahan lingkungan dengan menerapkan metode menata lingkungan memalui 

pendekatan green architecture yang berfokus pada area waterfront. Konsep Green 

Architecture akan menjadi tinjauan dalam merencanakan dan merancang dengan 

memperhatikan aspek-aspek pembangunan secara berkelanjutan, meliputi dasar 

pembangunan secara konservasi lingkungan hijau, pengelolaan sampah, konservasi 

sumber air dan energi yang ditujukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan 

kumuh. Sedangkan area kawasan bekas permukiman yang terkena dampak relokasi, 

dilakukan suatu perencanaan pembangunan kawasan open space yang dapat 

dikembangkan menjadi area waterfront dan dapat dikelola oleh warga sekitar sehingga 

memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Melalui tertatanya kembali kawasan kumuh, maka 

kawasan tepian air akan mempunyai daya tarik dan nilai jual kawasan yang cukup tinggi. 

 

Kata Kunci :  Permukiman Nelayan, Penataan, Green Architecture, Tepian air 

 

Abstract 

As an archipelagic country, Indonesia's territory cannot be separated from the coastal 

areas that support some of Indonesia's population who work as fishermen. One of the 

fishermen settlements that need to be addressed in terms of environmental conditions is 

the Dukuh Ngemplak Fisherman Village. The location of settlements in strategic areas, 

namely residential areas designated as the marine and fisheries development sector in 

Jepara Regency, is a factor in rearranging residential areas. Ujungbatu Fishermen's 

Settlement, Jepara City is included in the Urban Area Section (BWP) 1 which functions 

as an area for developing activities in the areas of offices, settlements, fisheries, 

education, tourism, transportation as well as trade and services. Arrangement of 

fishermen settlements due to environmental problems by applying environmental 

management methods through a green architecture approach that focuses on the 

waterfront area. The Green Architecture concept will be a review in planning and 

designing with attention to sustainable development aspects, including the basis for green 

environmental conservation, waste management, water and energy conservation aimed 

at overcoming slum environmental problems. Meanwhile, in the former residential area 

affected by the relocation, an open space development plan is carried out which can be 
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developed into a waterfront area and can be managed by local residents so that it has a 

high selling value. Through the rearrangement of the slum area, the waterfront area will 

have a fairly high attractiveness and sale value of the area. 

 
Keywords: Fisherman Settlements, Arrangement, Green Architecture, Waterfront 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 17.504 pulau (UU No.6/1996 tentang 

Perairan Indonesia), memiliki beragam keunikan dan beragam potensi alam yang tersebar dari Sabang 

sampai Merauke. Warga negara Indonesia yang beragam dari suku budaya, profesi pekerjaan, 

membangun peradaban dengan sesama manusia menciptakan sebuah permukiman. Permukiman 

dapat diartikan sebagai kumpulan dari beberapa bangunan hunian yang didukung oleh fasilitas dan 

infrastruktur penunjang bagi kelangsungan hidup. Permukiman dapat tumbuh dan berkembang di 

berbagai wilayah seperti daratan maupun perairan, seiring mengikuti keberadaan potensi sumber daya 

alam (SDA) yang dapat dikelola oleh manusia dalam menjalani kelangsungan hidup. 

Sebagai negara kepulauan, wilayah Indonesia tidak lepas dari kawasan pesisir pantai yang 

menghidupi sebagian penduduk Indonesia berprofesi sebagai nelayan. Permukiman nelayan 

merupakan lingkungan tempat tinggal yang ditunjang oleh sarana prasarana dasar, dengan mayoritas 

penduduk bermata pencaharian sebagai nelayan. Wilayah pesisir yang berkembang menjadi kawasan 

permukiman adalah salah satu hal yang sangat kompleks, dimana selain aspek sosial, ekonomi, 

aspek–aspek budaya dan politik masyarakat akan ikut terlibat (Brahtz, 1972). Dengan ketersediaan 

sumber daya alam yang melimpah, tidak hanya warga asli yang mendiami wilayah tersebut, tetapi 

warga pendatang juga ikut terlibat dalam proses pembangunan. Menurut Doxiadis dalam Kuswartojo, 

T., & Salim, S. (1997), permukiman merupakan sebuah sistem yang terdiri dari 4 unsur yaitu, alam, 

masyarakat, lingkungan dan jaringan. Proses perencanaan dan pembangunan suatu permukiman tidak 

selalu berjalan dengan baik. Salah satu permasalahan permukiman yang timbul akibat dari tidak 

keteraturan dari proses pembangunan dan kelestarian lingkungan yang kurang terjaga menimbulkan 

permasalahan lingkungan yaitu permukiman kumuh. 
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Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Jepara 

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Jepara, 2015-2031 

Wilayah permukiman Dukuh Ngemplak, Kelurahan Ujungbatu, merupakan salah satu 

permukiman nelayan yang berada pada bagian utara Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa 

Tengah. Wilayah Kelurahan Ujungbatu termasuk ke dalam Bagian Wilayah Perkotaan (BWP) 1 yang 

memiliki fungsi sebagai pengembangan kegiatan perkantoran, permukiman, perikanan, pendidikan, 

pariwisata, perhubungan serta perdagangan dan jasa. Permukiman nelayan Dukuh Ngemplak juga 

berada pada wilayah strategis yaitu kawasan permukiman diperuntukkan sebagai pengembangan 

sektor kelautan dan perikanan (Gambar 1.2.). Pola aktivitas masyarakat dari kampung ini sebagian 

besar menggantungkan hidup dengan menangkap ikan, penawaran jasa angkut penyeberangan, 

hingga usaha home industry lainnya. Selain memiliki potensi pada bidang perikanan, penduduk 

nelayan Ngemplak tersebut telah mengembangkan kegiatan pariwisata pada perkampungan dengan 

mengarah ke wisata bahari. Atraksi wisata yang ditawarkan oleh kampung tersebut mulai dari spot 

foto tambatan perahu, jasa penyeberangan hingga wisata home industry pengolahan ikan. 

 

Gambar 2. Peta lokasi site penelitian 

Sumber: Data Dokumentasi penulis, 2020 

Sebagai permukiman nelayan yang memiliki berbagai potensi diatas, kampung Ngemplak, 

Kelurahan Ujungbatu memiliki permasalahan pada tatanan bangunan yang tidak teratur dan kondisi 
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lingkungan yang kurang terjaga. Menurut data BAPPEDA Kabupaten Jepara tahun 2015, sebagian 

wilayah permukiman yang berada pada Kelurahan Ujungbatu, Kecamatan Jepara tergolong sebagai 

kawasan kumuh dan salah satunya berada pada permukiman nelayan Ngemplak (Gambar 1.3.). 

 

Gambar 3. Peta Kawasan Kumuh Kecamatan Jepara 

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Jepara, 2015 

Isu permasalahan yang timbul dan berkembang menjadi masalah yang sangat kompleks di 

permukiman nelayan Dukuh Ngemplak yaitu permasalahan pada tatanan bangunan tidak teratur, 

kondisi lingkungan yang kurang terjaga, hingga munculnya permukiman liar yang berkembang 

membuat lingkungan permukiman menjadi kumuh. Selain itu kondisi fisik bangunan sangat padat 

dan rapat sehingga dapat menjadikan daerah ini tingkat peluang terjadinya kebakaran dapat menyebar 

sangat tinggi, ditambah lagi dengan kondisi konstruksi bangunan non permanen. Munculnya 

permukiman liar yang tumbuh dan berkembang merupakan faktor pendukung terjadinya lingkungan 

kumuh. Tanah hasil sedimentasi yang berada di tepian Laut Jawa digunakan oleh warga membangun 

tempat tinggal di tanah bukan hak milik. Selain permasalahan tersebut, masalah pencemaran 

lingkungan akibat pola warga membuang sampah sembarangan, serta keberadaan bangunan hunian 

terbangun di atas kawasan area berbahaya yaitu tepi laut Jawa, hingga permasalahan yang 

ditimbulkan akibat dari bencana banjir rob membuat warga resah. 
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Gambar 4. Peta lokasi site penelitian 

Sumber: Data Dokumentasi penulis, 2020 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

Gambar 5. Kondisi Permukiman Nelayan berada tepat di pinggir Laut Jawa 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 

A 

D 

B 

C 
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Permasalahan lain juga dirasakan pada tingkat penurunan fasilitas pada wilayah permukiman dan isu 

pencemaran lingkungan, meliputi akses jalan yang rusak dan becek, drainase kurang berfungsi 

dengan baik, lingkungan tidak sehat dan menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Oleh karena itu, dari kondisi permukiman kumuh, letak, status, dan keberadaan bangunan hunian 

pada area rawan bencana khususnya wilayah yang berada pada tepian perairan, perlu dilakukannya 

suatu program pembenahan hunian melalui peremajaan (Upgrading atau Redesain) bahkan 

pemukiman kembali (Relokasi) penataan ulang berupa redesain maupun relokasi permukiman 

menuju lokasi yang aman sesuai dengan RTRW Kabupaten Jepara. Dari proses relokasi permukiman 

ini tidak hanya semata-mata memindahkan saja, tapi perlu diimbangi dengan penyediaan area atau 

ruang yang dapat dimanfaatkan warga, mengingat potensi yang berkembang adalah industri rumahan. 

Perencanaan penataan ulang permukiman nelayan menggunakan pendekatan pembangunan secara 

berkelanjutan dengan memperhatikan lingkungan sekitar. Permukiman nelayan direncanakan dengan 

membangun rumah deret khusus nelayan berupa rumah panggung yang dilengkapi dengan fasilitas 

tambahan sesuai dengan kebutuhan warga nelayan, beserta penambahan unit RUSUNAWA pada 

kawasan permukiman guna mengurangi adanya penambahan permukiman liar. Konsep Green 

Architecture akan menjadi tinjauan dalam merencanakan dan merancang dengan memperhatikan 

aspek-aspek pembangunan secara berkelanjutan, meliputi dasar pembangunan secara konservasi 

lingkungan hijau, pengelolaan sampah, konservasi sumber air dan energi yang ditujukan untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan kumuh. Sedangkan area kawasan bekas permukiman yang 

terkena dampak relokasi, dilakukan suatu perencanaan pembangunan kawasan open space yang dapat 

dikembangkan menjadi area waterfront dan dapat dikelola oleh warga sekitar sehingga memiliki nilai 

jual yang cukup tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu adanya tindak lanjut dan perencanaan 

terhadap penyelesaian masalah permukiman dan peningkatan fungsi wilayah sesuai dengan RTRW 

yang berlaku. Maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana penataan kawasan kumuh permukiman nelayan Dukuh Ngemplak, Kelurahan 

Ujungbatu, Jepara? 

b. Bagaimana penerapan green architecture pada kawasan permukiman nelayan Dukuh Ngemplak 

Kelurahan Ujungbatu, Jepara yang baru? 

c. Bagaimana merancang tepian air (waterfront) di Kawasan Permukiman Dukuh Ngempak, 

Ujungbatu,  Jepara? 
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1.3 Tujuan  

Beberapa tujuan dari penulisan Dasar Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (DP3A) 

adalah sebagai berikut: 

a. Merencanakan kawasan permukiman nelayan dengan mengoptimalkan potensi-potensi kawasan 

permukiman, serta mengurangi permasalahan lingkungan kumuh melalui perencanaan bentuk 

dan penataan permukiman secara berkelanjutan.   

b. Merencanakan pengembangan dan peningkatan fasilitas pada kawasan permukiman nelayan 

sesuai dengan kriteria berkelanjutan, seperti efisiensi penggunaan energi, efisiensi penggunaan 

material, efisiensi pengolahan limbah, efisiensi penggunaan lahan, serta penggunaan dan 

pemanfaatan teknologi baru.  

c. Memberikan gambaran tentang desain perencanaan kawasan bekas dampak relokasi 

permukiman dan menjadikan area open space berupa wisata waterfront serta tempat perahu 

nelayan bersandar. 

2. METODE 

Metode yang digunakan untuk menyusun laporan ini adalah sebagai berikut: 

2.1 Pengumpulan Data 

a. Metode yang digunakan yakni dengan melakukan studi literatur buku maupun jurnal dengan 

pembahasan dan tema yang serupa yakni perencanaan penataan permukiman di kawasan desa 

nelayan dengan penerapan pembangunan berkelanjutan melalui konsep pendekatan arsitektur 

hijau dan berkelanjutan. 

b. Observasi dan wawancara kepada kepala desa, RT/RW dan masyarakat setempat untuk 

memperoleh data. 

c. Melakukan pemetaan untuk mengetahui potensi-potensi dan permasalahan di Permukiman 

Nelayan Dukuh Ngemplak, Kel. Ujungbatu, Jepara. 

2.2 Analisa dan Pengolahan Data 

Data yang diperoleh kemudian diidentifikasi dan dikelompokkan ke dalam kelas (cluster) dengan 

dikaitkan pada potensi dan permasalahan. 

2.3 Perumusan Konsep 

Hasil identifikasi, digunakan sebagai dasar dalam perencanaan melalui tahapan pendekatan dan 

perumusan konsep perencanaan maupun perancangan penataan kawasan kumuh permukiman nelayan 

melalui penerapan konsep green architecture pada kawasan permukiman yang baru, tepatnya berada 

di Dukuh Ngemplak, Kelurahan Ujungbatu, Jepara. Konsep perancangan yang diterapkan pada lokasi 

permukiman nelayan Ujungbatu meliputi Green open space, Green water, Green waste 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tinjauan Perancangan Desa Wisata / Konsep Makro 

3.1.1 Gagasan perancangan 

Lokasi perencanaan berada di permukiman nelayan Dukuh Ngemplak, Kelurahan Ujungbatu, 

Jepara. Letak dari kelurahan Ujungbatu yang berada di pesisir laut, tidak heran jika mayoritas 

penduduk berprofesi sebagai nelayan. Luas wilayah dari Kelurahan Ujung Batu sebesar 68.923 ha 

atau 0.69 Km2, terdiri dari 16 RT dan 4 RW, memiliki jumlah penduduk sebesar 5.058 jiwa dengan 

kepadatan penduduk per Km2 sebesar 7.330 (BPS, Kecamatan Jepara dalam angka 2019). 

 

Gambar 6. Peta kawasan permukiman nelayan Ujungbatu 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

Gagasan perencanaan penulis dituangkan melalui tahapan analisis lokasi, pendekatan dan 

perumusan konsep perencanaan maupun perancangan penataan kawasan kumuh permukiman nelayan 

melalui penerapan konsep green architecture pada kawasan permukiman yang baru, tepatnya berada 

di Dukuh Ngemplak, Kelurahan Ujungbatu, Jepara. Konsep perancangan yang diterapkan pada lokasi 

permukiman nelayan Ujungbatu memuat beberapa poin yang dapat menjadi acuan dan batasan dalam 

menganalisis yaitu sebagai berikut: 

a. Desain setidaknya menerapkan tiga (3) poin dari delapan (8) poin green city; green building, 

green open space, green water, green waste, green transportation, green energy, green 

community, green planning design. Fokus perancangan green architecture pada poin green 

open space, green water, green waste.  Tiga poin tersebut merupakan solusi penyelesaian 

masalah yang ada di lingkungan permukiman nelayan Dukuh Ngemplak dengan penjabaran 

sebagai berikut: 

 Green open space, meninjau dari kondisi ruang hijau yang berada pada permukiman pesisir 

pantai sangat kurang, ditambah perkerasan jalan tidak memungkinkan untuk ditanami 

tumbuhan. 
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 Green water, kondisi pasokan air di permukiman nelayan kurang memadai, terdapat sekitar 

100 hunian masih menumpang untuk mendapatkan air bersih. Kondisi perairan Sungai Wiso 

yang tercemar akibat aktivitas dari pengguna pasar ikan yang kurang menjaga kebersihan 

lingkungan, membuang limbah sembarangan menuju sungai. 

 Green waste, sistem pembuangan sampah tidak dikelola dengan baik, warga sekitar sering 

membuang sampah sembarangan hingga mencemari lingkungan permukiman.3.1.1 Konsep 

Pengembangan Desa Wisata Alam Pangebatan 

b. Penerapan solusi penataan kawasan dari permasalahan kumuh dibedakan menjadi dua tipe yaitu 

renewal dan relokasi. 

3.1.2 Analisis dan Konsep 

Lokasi perencanaan berada di permukiman nelayan Dukuh Ngemplak, Kelurahan Ujungbatu, 

Jepara. Analisis kawasan secara makro dapat ditinjau dari kebijakan dan peraturan Kabupaten Jepara. 

 

Gambar 7. Peta kawasan Ujungbatu, Jepara 

Sumber: analisis Penulis 

Kelurahan Ujungbatu, Jepara jika ditinjau dari RTRW Kabupaten Jepara tahun 2011-2031, 

merupakan wilayah strategis, permukiman yang dikhususkan sebagai pengembangan sektor kelautan 

dan perikanan yang berada di Dukuh Ngemplak, pusat olahraga (stadion), tempat pelelangan ikan 

(TPI) Ujungbatu, dan pelabuhan. Kawasan permukiman nelayan terbagi dalam beberapa konsep 

pengembangan diantaranya yaitu pengembangan kegiatan perkantoran, permukiman, perikanan, 

pendidikan, pariwisata, perhubungan serta perdagangan dan jasa. Land use di Kelurahan Ujungbatu, 

Jepara dapat dibagi dalam beberapa zonasi dan konsep pengembangan kawasan sebagai berikut: 

 Zona permukiman khusus nelayan 

 Zona permukiman umum 

 Zona fasilitas umum permukiman 

 Zona RTH 

 Zona perdagangan dan jaza 

 Zona konservasi kawasan 



10 

 

 Zona perkantoran  Zona pelabuhan perikanan dan 

ekonomi maritim 

3.2 Analisis dan Konsep Messo penataan permukiman Dukuh Ngemplak 

Menurut Hamid Shirvani, dalam teori urban design (1985), terdapat elemen-elemen yang dapat 

menjadi acuan dalam menata kawasan sebagai berikut: tata guna lahan (land use), bentuk dan massa 

bangunan (building formand massing), sirkulasi dan parkir (circulation and parking), ruang terbuka 

(open space), jalur pedestrian (pedestrian way), aktivitas pendukung (activity support), rambu-rambu 

(signage), preservasi (preservation). 

3.2.1 Analisis land use 

Kawasan permukiman nelayan Dukuh Ngemplak, Kelurahan Ujungbatu, Jepara didominasi oleh 

penggunaan lahan sebagai permukiman nelayan. Berdasarkan gambar analisis penulis tentang 

penggunaan lahan permukiman nelayan Dukuh Ngemplak, dibedakan menjadi beberapa cluster 

sebagai berikut: 

 

Gambar 8. Peta rencana akses dan transportasi di Desa Pangebatan 

Sumber: Analisis penulis, 2020 

Segmen A merupakan kawasan permukiman sempadan pantai, segmen B merupakan ruang terbuka 

lahan kosong, Segmen C merupakan permukiman sempadan pantai, D dan E adalah permukiman 

nelayan. 
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3.2.2 Analisis Bentuk dan Massa Bangunan 

Bentuk massa bangunan yang berada pada permukiman nelayan didominasi oleh konstruksi 

rumah non permanen hingga permanen, kerapatan antar bangunan sangat rapat dan tidak teratur, 

berada pada kawasan rawan bencana (tidak sesuai dengan persyaratan batas minimum area hunian 

pesisir/garis sempadan pantai. Kondisi hunian merupakan rumah ilegal dan legal, termasuk dalam 

kriteria kumuh ketidakteraturan bangunan, lingkungan, serta kepadatan bangunan yang tinggi, 

sebagian rumah termasuk dalam kategori RTLH (rumah tidak layak huni).  

3.2.3 Analisis Sirkulasi dan Parkir 

Jalur sirkulasi menuju kampung nelayan RT 15-16, memiliki satu akses keluar masuk 

lingkungan permukiman. Sirkulasi di tiap RT sangat sempit, lebar jalan sekitar 2-4 meter. Kondisi 

jalan permukiman sebagian ada perkerasan cor beton dan sebagian masih berupa tanah. Konsep 

penyelesaian masalah jalan tersebut yaitu perbaikan pada jalur sirkulasi yang rusak, penggunaan 

pafing blok agar air hujan dapat terserap tanah. Penerapan konsep jalan dibuat dapat menyerap air 

hujan, salah satu contoh yang dapat diterapkan pada site permukiman yaitu biopori. 

3.2.4 Analisis Ruang Terbuka 

Ruang terbuka hijau yang ada pada area permukiman nelayan Dukuh Ngemplak RT 15-16, 

sangat minim, terlihat pada gambar 4.11 area hijau sangat sedikit dan tanaman yang tumbuh 

merupakan tanaman perdu.  

 

Gambar 9. Kondisi ruang terbuka hijau 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 
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Konsep penerapan untuk masalah pada permukiman nelayan ini dengan menambah area hijau 

pada titik-titik permukiman. Penambahan vertical garden dapat menjadi solusi.Gambar 10. Rencana 

Kawasan Prioritas Pengembangan Penaatan Penginapan. 

3.2.4 Analisis Aktivitas Pendukung 

Aktivitas masyarakat nelayan Dukuh Ngemplak selain menangkap ikan, menjual, mengolah, dan 

membudidayakan ikan, sebagian masyarakat nelayan Dukuh Ngemplak telah mengembangkan usaha 

ke bidang kerajinan mebel. Pengembangan usaha ini dikarenakan Kelurahan Ujungbatu memiliki 

akses yang sangat mudah menuju Kelurahan Mulyoharjo yang terkenal dengan hasil kerajinan. 

Aktivitas penjualan hasil laut dilakukan pada kawasan tempat pelelangan ikan (TPI) Ujungbatu. 

Sarana prasarana yang ada di kawasan tersebut antara lain yaitu, cooling storage, tambatan perahu, 

dermaga, pasar ikan, kawasan penjemuran ikan, tempat suplai bahan bakar kapal, gudang 

penyimpanan alat dan kios-kios di sekitar TPI. Selain digunakan sebagai tempat jual beli ikan, 

bangunan TPI Ujungbatu juga digunakan sebagai pagelaran adat perayaan 1 syawal, meliputi 

pagelaran wayang semalam suntuk dan pelarungan miniatur berisi hasil bumi menuju laut Jawa.  

3.3 Analisis dan Konsep Mikro (Building) 

 

Gambar 11. Peta konsep perancangan per bagian 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 

 

C 

A 
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3.4 Analisis Aktivitas dan Kebutuhan Ruang 

Kegiatan masyarakat di kampung nelayan Dukuh Ngemplak tidak bisa lepas kaitannya dengan 

laut dan hasil laut lain yang ada di sekitarnya. Analisis kegiatan berdasarkan karakteristik 

penggunanya di Dukuh Ngemplak, Ujungbatu adalah sebagai berikut:  

1) Aktivitas rumah nelayan tipe 1 

 

Gambar 12. Aktivitas pemilik homestay 

Sumber: Analisis Penulis, 2020 

 

2) Aktivitas rumah nelayan tipe 2  

 

 

 

 

Gambar 13. Aktivitas pemilik homestay 

Sumber: Analisis Penulis, 2020 
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Tabel 1. Analisis Kebutuhan Ruang Rumah Susun 

Jenis Hunian Aktivitas Kebutuhan Ruang 

Tipe 1 

 Istirahat 

 Makan 

 Memasak 

 Mandi 

 Gudang 

 Menjemur 

 Teras  

 Ruang tidur 

 Ruang dapur + 

makan 

 Kamar mandi 

 Gudang 

 Ruang 

multifungsi 

 Teras 

Tipe 2 

 Istirahat 

 Makan 

 Memasak 

 Mandi 

 Gudang 

 Menjemur 

 Teras  

 Produksi 

pengolahan ikan 

 Ruang tidur 

 Ruang dapur + 

makan 

 Kamar mandi 

 Gudang 

 Teras 

 Ruang 

multifungsi 

 

     
Sumber: Analisis penulis, 2020 

3) Aktivitas pada area terbuka hijau (waterfront) 

 

Gambar 14. Aktivitas wisatawan atau pengunjung homestay 

Sumber: Analisis Penulis, 2020 
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Pengguna area terbuka hijau pada kawasan permukiman nelayan digunakan sebagai tempat 

penjemuran ikan. Warga sekitar lebih memilih bersosialisasi di lingkungan sekitar karena kondisi 

dari ruang terbuka yang ada sangat gersang. Salah satu penyebab kurangnya minat dalam 

pemanfaatan open space yaitu tidak tersedianya fasilitas-fasilitas seperti area duduk, meja, parkir, 

akses pejalan kaki, dan peneduh.  

Tabel 4. 1. Analisis Kebutuhan Ruang Rumah Susun 

Fungsi  Kebutuhan Ruang 

 Hiburan 

 Fasilitas umum 

 Penyedia ruang hijau 

 

 Konservasi lingkungan 

 Tempat parkir perahu 

 Pemecah ombak 

 Tempat makan,  

 Taman bermain pasir pantai 

 Kursi, lampu taman, 

pedestrian, toilet umum, 

pergola, peneduh 

 Ruang terbuka hijau, taman 

 Tempat tambatan perahu 

 Tanggul  

 Kios, parkir 

Sumber: Analisis penulis, 2020 

Tabel 4. 2. Analisis Kebutuhan Ruang Rumah Susun 

fungsi Kebutuhan elemen 

 Pusat informasi 

 Lahan parkir 

 Pembuangan sampah 

 Antisipasi kebakaran 

 Penambahan ruang terbuka 

hijau 

 Penunjang kebutuhan 

lainnya  

 Kantor informasi, papan 

informasi. 

 Parkir kendaraan motor & 

mobil 

 Bak sampah & sistem 

pembuangan 

 Hydrant taman 

 Vertical garden 

 Toilet umum 

Sumber: Analisis penulis, 2020  

3.6 Konsep perancangan 

3.6.1 Penerapan konsep ekologis pada bangunan penginapan 

Penerapan konsep arsitektur di Dukuh Ngemplak menerapkan pola tata massa bangunan terbagi 

menjadi 2 area, dengan gubahan massa sebagai berikut:  

a. Pola massa bagian open space waterfront 
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Gambar 15. Pola tata masa Open space Waterfront 

Sumber: Analisis Penulis, 2020 

Ruang terbuka hijau pada permukiman nelayan Dukuh Ngemplak RT15-16 sendiri dapat 

dibilang terbatas. Kondisi tanah yang tercemari sampah anorganik, gersang dan sangat sedikit adanya 

tanaman hijau, membuat lokasi permukiman nelayan sangat panas. Perencanaan lokasi site open 

space merupakan tanah dari relokasi permukiman liar dan lahan kosong. Penggunaan lahan dijadikan 

sebagai area terbuka diharapkan dapan mengkonservasi lingkungan tepian air. Konsep penerapan 

pada gubahan massa area open space, sebagai berikut: 

1) Perancangan area taman tepian air dengan pola memanjang mengikuti garis pantai. 

2) Fasilitas pendukung: parkiran, toilet umum, kios/resto makanan, tambatan perahu, taman dan 

ruang komunitas. 

3) Perkerasan pada area taman waterfront menggunakan material yang dapat menyerap air hujan, 

seperti penggunaan pafing grass blok. 

4) Sifat area publik, nelayan dapat menggunakan area ini sebagai area persiapan sebelum melaut. 

b. Pola massa bangunan permukiman 

Penataan kawasan publik pada area permukiman yaitu rumah deret memanjang ke samping. 

Secara keseluruhan dari tampilan bangunan mengadopsi bentukan dari rumah panggung. Penggunaan 

site pada bekas dari bangunan terbengkalai dan bangunan kosong tentunya perlu perbaikan dan 

penataan ulang agar dapat digunakan kembali.  

3.6.2 Ekterior 

Secara keseluruhan tampilan bangunan mengadopsi bentuk dari rumah panggung. Bangunan 

rumah deret menggunakan bentukan rumah panggung dimana ruang bawah dapat digunakan sebagai 

ruang penyimpanan alat tangkap ikan. Rumah panggung dapat meningkatkan daerah resapan air guna 

sebagai langkah dalam konservasi air 



17 

 

 

Gambar 16. Analisis laju air banjir rob 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 

Penerapan arsitektur dan material bangunan pada penataan permukiman nelayan yaitu: 

a. Rumah menggunakan material batu bata dan material kayu. 

b. Pada rumah tipe 2, salah satu atap dapat diatur guna keperluan untuk meletakkan ikan dalam 

proses penjemuran.  

c. Rumah memiliki tritisan & memiliki penampungan pengolahan air hujan. 

d. Penggunaan atap joglo digunakan pada bangunan pusat informasi dan bangunan serbaguna. 

e. Bangunan dirancang memiliki bukaan dibagian sisi belakang dan depan, dikarenakan bangunan 

merupakan rumah deret sehingga perlu mengoptimalkan bukaan dan ventilasi 

f. Bangunan pusat informasi dan area serbaguna dirancang memakai dinding partisi terbuat dari 

logam/kayu dengan tampilan sebagai berikut.  

    
Gambar 17.  Tampilan dinding bangunan sebagai konsep memaksimalkan udara 

Sumber: Gambar 3D  pribadi, 2020 

g. Bangunan pendukung yang berada pada area waterfront akan mengadopsi bentukan atap seperti 

gambar 4.15 sebagai berikut. 

 

Gambar 18. Transformasi desain atap 

Sumber: powerpoint kampung dadap, UGM, 2017 
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3.6.2 Interior 

Interior bangunan pada bangunan pusat informasi dan ruang serbaguna menggunakan konsep 

ruang terbuka seperti pendopo. 

 
Gambar 19. Tampilan bangunan pusat informasi & ruang serbaguna  

Sumber: Gambar 3D  pribadi, 2020 

3.6.3 Analisis dan konsep struktur 

Struktur bangunan menggunakan rangka balok pada bagian bangunan, menggunakan pondasi 

batu kali dan footplat. Struktur atap menggunakan atap kuda-kuda kayu dengan bentuk pelana dan 

limasan.  

 

Gambar 20. Isometri bangunan pusat informasi & serbaguna  

Sumber: dokumen penulis, 2020 

 
Gambar 21. Isometri bangunan rumah tipe 2  

Sumber: dokumen penulis, 2020 
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3.6.2 Analisis dan konsep green architecture 

Penggunaan konsep green architecture pada perancangan kawasan nelayan ini memfokuskan 

pada 3 poin yaitu green waste, green water, dan green open space. Ketiga poin ini dipilih karena 

sesuai dengan permasalahan lingkungan permukiman nelayan dukuh Ngemplak, yaitu sulitnya 

mendapatkan air bersih, penumpukan sampah dimana-mana, kurangnya sistem open space dan ruang 

terbuka hijau pada area kawasan permukiman. Dari permasalahan tersebut, dapat diambil konsep 

perancangan sebagai berikut: 

 Green Water 

Konsep dari konservasi air pada site dilakukan dengan cara penampungan air hujan.  

 

Gambar 4. 22. Konsep penerapan konservasi air hujan 

Sumber: PowerPoint kampung dadap, UGM, 2017 

Adanya sumur resapan air hujan atau embung/ kolam; dengan meneliti daya kapilaritas tanah dan 

curah hujan. Penyediaan bak penampung mandiri (setiap rumah) memanfaatkan air hujan sebagai 

sumber air bersih (rain water harvesting). 

 Green Waste 

Green waste merupakan pengelolaan sampah hijau yang berprinsip pada reduce (pengurangan), 

reuse (penggunaan ulang) dan recycle (daur ulang). Selain itu, pengelolaan sampah hijau juga 

harus didukung oleh teknologi pengolahan dan pembuangan sampah yang ramah lingkungan. 

Berikut merupakan salah satu contoh dalam mengatasi limbah. 

 

Gambar 23. Konsep penerapan penanganan air limbah 

Sumber: PowerPoint kampung dadap, UGM, 2017 
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Setiap rumah atau KK (Kepala Keluarga) dalam permukiman Dukuh Kidul, diharapkan 

memiliki tempat sampah nya sendiri, kemudian dikumpulkan dalam bak sampah komunal untuk 

kemudian diambil oleh petugas kebersihan. 

 

Gambar 24. Konsep pengolahan sampah komunal 

Sumber: google image, 2020 

 Green open space 

Ruang terbuka hijau adalah salah satu elemen terpenting kota hijau. Ruang terbuka hijau berguna 

dalam mengurangi polusi, menambah estetika kota, serta menciptakan iklim mikro yang nyaman. 

Hal ini dapat diciptakan dengan perluasan lahan taman, koridor hijau dan lain-lain. 

 

Gambar 25. Konsep penerapan sistem elemen ruang terbuka hijau  

Sumber: powerpoint kampung dadap, UGM, 2017 

Ruang Terbuka Hijau atau RTH dalam permukiman Dukuh Ngemplak sendiri dapat dibilang 

terbatas. Hal ini dikarenakan rumah-rumah warganya yang padat, ada lahan kosong tetapi 

kondisi tanah bercampur dengan sampah material bangunan. Maka dari itu perancangan vegetasi 

pada gang-gang rumah, sisi jalan dan sekitar bangunan melalui penanaman tanaman dengan 

sistem taman vertikal secara mandiri. Hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan fungsi RTH 

dan memperbanyak produksi Oksigen (O2) di dalam kawasan permukiman dan untuk 

mengurangi kadar karbondioksida (CO2) di dalam permukiman. 

Perancangan pada area terbuka pada tepian pantai berupa taman hijau, taman pasir pantai, 

penambahan street furniture kawasan, dan penambahan fasilitas penunjang lainnya. 
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4. PENUTUP 

Dari hasil analisis di lapangan didapatkan konsep perancangan untuk usulan strategi pengembangan 

Desa Pangebatan menjadi desa wisata dengan konsep wisata alam, penerapan pengelolaan melalui 

ekowisata dan penerapan arsitektur ekologis di dalam bangunan maupun di kawasan desa wisata. 

Dengan usulan pengembangan ditekankan pada desain bangunan penginapan ekologis, serta 

Masterplan Desa Wisata Alam Pangebatan, Bantarkawung, Brebes. Diharapkan dengan adanya 

pengembangan desa wisata ini mampu meningkatkan PADes, membangun perekonomian daerah, 

meningkatkan kemandirian masyarakat yang tinggal di dalamnya, serta membangun kepedulian 

masyarakat mengenai kelestarian alamnya. 
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